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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lrke lmbangan dari sumbelr daya manusia se lcara kelse lluruhan pelnting 

untuk melncapai tujuan-tujuan dari pelmbangunan selcara elfelktif, tingkat 

ke lmajuan dan kelmunduran pada suatu bangsa (te lrutama bidang elkolnolmi) sangat 

telrkait delngan kualitas dari sumbelr daya manusia yang dimilikinya. Selmakin 

tinggi kualitas sumbelr daya manusia yang dimiliki suatu bangsa maka selmakin 

maju bangsa telrse lbut, dan selbaliknya apabila selbuah bangsa dalam keladaan 

mundur keltika sumbelr daya manusia yang dimilikinya juga relndah (Hasibuan, 

2009, hal. 65).  

Menurut Irham Fahm (2017; 64), Faktor insentif salah satu yang 

mendukung efektivitas kerja karyawan, insentif adalah suatu jenis penghargaan 

yang diberikan kepada seorang karyawan atas pekerjaan yang dilakukannya, 

baik dalam bentuk uang maupun non uang. Istilah skema insentif umumnya 

digunakan untuk menggambarkan rencana pembayaran gaji yang terkait 

langsung atau tidak langsung. terhadap stanaar kinerja karyawan yang berbeda-

beda Insentif dapat dirumuskan sebagai penghargaan yang ditawarkan oleh 

perusahaan atau lembaga untuk memberikan penghargaan kepada karyawan 

yang kinerjanya melebihi standar kinerja yang telah ditetapkan. Dapat dikatakan 

bahwa insentif yang diberikan dapat menjadi salah satu metrik untuk mengukur 

sikap masyarakat. mendiagnosa masalah motivasi. 
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Menurut Khadaisan yang dikutip oleh Arif Yusuf Hamal (2016: 88), 

insentif merupakan program penghargaan yang menghubungkan pembayaran 

dengan kinerja. Pengukuran semacam itu dapat membantu manajemen tenaga 

kerja memahami mengapa karyawan termotivasi untuk bekerja, apa kekuatan 

motivasi dalam organisasi yang berbeda, dan sejauh mana metode penghargaan 

dapat memotivasi pencapaian. 

Kualitas dari sumbelr daya manusia juga sa lngat elrat kaitannya delngan 

polla dari pelmahaman melre lka telrhadap eltols ke lrja yang difahaminya. Delmikian 

juga kamajuan umat Islam dan kelmundurannya juga dipelngaruhi dari tingkat 

pe lmahamannya telrhadap eltols ke lrja islam yang difahaminya, yang belrsumbe lr 

pada al-Qur’an dan Sunnah. Delngan de lmikian kelmunduran umat  islam yang 

telrjadi selkarang ini bisa jadi karelna tingkat pelmahaman umat islam telrhadap eltols 

ke lrja islam masih relndah (Sunardi, 2014, hal. 82). 

Efektivitas kerja karyawan adalah seberapa baik hasil kelrja selcara 

kuntitas dan kualitas yang dicapai karyawan dalam hal ini pelngurus amil zakat 

se lsuai delngan tanggung jawab yang dibe lrikan kelpadanya. (Mangkunelgara, 

2009) Efektivitas kera karyawan (pelngurus amil zakat) juga dipelngaruhi dari 

e ltols ke lrja. E ltols ke lrja melrupakan se lmangat kelrja yang melmbuat ciri khas 

se lse lolrang atau selke llolmpolk olrang yang belke lrja, yang didasari delngan eltika dan 

pe lrspe lktif kelrja yang diyakini, dan          diwujudkan mellalui telkad dan pelrilaku 

kolnkre lt di dunia kelrja. (Ginting, 2016) 

E ltols ke lrja yang tinggi juga biasanya muncul karelna belrbagai tantangan, 

harapan- harapan yang melnarik dan kelmungkinan-kelmungkinan lainnya. Situasi 
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yang de lmikian dapat melnjadikan manusia itu belke lrja lelbih rajin, telliti, 

be lrdeldikasi tinggi, dan tanggung jawab yang belsar (Nisrina Hamid, 2021, hal. 

210). 

Pada e lra molde lrn se lkarang ini, pelrsaingan didalam dunia pelke lrjaan 

se lmakin keltat, baik dalam selktolr kolnve lnsiolnal maupun syariah. Ke ltatnya 

pe lrsaingan pada dunia kelrja, melme lrlukan sumbe lr daya manusia yang dapat  

be lkelrja se lcara olptimal dan telrus me lningkatkan kualitasnya. Hal ini karelna 

sumbe lr daya manusia melmiliki pelran pe lnting untuk melnunjang kelbe lrhasilan 

pada suatu pelrusahaan atau o lrganisasi. Kualitas yang baik dapat dicapai jika 

se lse lolrang melmiliki eltols kelrja yang tinggi. De lngan adanya sumbelr daya manusia 

yang belr-e lto ls kelrja tinggi, maka pelluang kelbe lrhasilan pelrusahaan atau 

olrganisasi selmakin belsar (Breeden, 1993, hal. 514). 

E ltols ke lrja melrupakan prinsip manusia dalam belkelrja yang didasari ollelh 

aturan- aturan yang ada baik dari budaya, ke lbiasaan, ataupun agama. Walaupun 

telrjadi pelrdelbatan telrkait apakah eltols ke lrja belrkolrellasi delngan agama. Ahmad 

Janan Asifudin melngatakan belrdasarkan pe lnellitian ollelh Welbe lr (Welbe lr, 1996) 

dan Belllah (Belllah, 1969), melngatakan telrnyata pada agama telrtelntu ada 

hubungan yang polsitif antara ajaran agama de lngan kelgiatan elkolnolmi pe lmelluk 

agama telrse lbut. Agama yang dimaksud adalah Proltelstan. Calvinis, Tolkugawa, 

dan Islam. (Asifudin, 2004) Pelne llitian melre lka belrtiga melnjadibukti bahwa elto ls 

ke lrja selse lolrang dipe lngaruhi olle lh ajaran-ajaran agama, salah satunya agama 

Islam. 
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Agama Islam yang didasari pada al-Quran dan al-Hadits tuntunan 

dan pelgangan bagi umat Muslim, tidak hanya melngatur pelrihal ibadah saja, 

teltapi juga melngatur masalah yang belrke lnaan delngan belke lrja. Dalam kelhidupan 

se lhari- hari, umat Mmuslim dipelrintahkan agar belkelrja. Namun tidak selmbarang 

be lkelrja, agama Islam melmbatasi melmilih pe lkelrjaan, yaitu pelkelrjaan yang baik 

dan halal. 

Di dalam al-Quran dan al-Hadits sudah dijellaskan pelke lrjaan selpe lrti apa 

yang baik dan dipelrbolle lhkan dalam ajaran agama Islam. Hal ini melrupakan 

pe lrihal krusial. Karelna bagi individu Muslim, haruslah melncari pelke lrjaan yang 

diridhai Allah SWT, agar kelbutuhan sandang, pangan dan papan-nya telrpelnuhi 

dan juga belrkah. Sellain melmilih pelkelrjaan yang baik dan halal, telntu se lolrang 

Muslim harus me lmbelrikan kinelrja yang baik, maka dari itu dipelrlukan eltols ke lrja 

islami bagi umat Muslim. 

Me lnurut S. Huse ln Alatas dalam E lrwin Jusuf Thaib, me lnyatakan 

karaktelristik eltols ke lrja islami melmiliki ciri yaitu: belrtanggung jawab langsung 

ke lpada Tuhan, disiplin waktu, belke lrja kelras, jujur, dan he lmat. Ciri-ciri ini sama 

de lngan yang dirujuk Welbe lr pada eltika Prolte lstan Calvinis. (Thalib, 2014) 

Be lrdasarkan karaktelristik telrse lbut, agama Islam melmelrintahkan agar 

pe lmelluknnya belke lrja se lcara olptimal agar te lrcapainya hasil kelrja yang maksimal. 

Bahkan al-Quran melngungkapkan bahwa be lkelrja itu adalah ibadah. Banyak ayat 

al-Quran yang melnunjukkan pelntingnya belke lrja, salah satunya Q.S. At-

Taubah[9]:105 
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لِمِ   ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُۥ وَٱلْمُؤْمِنُونَ ۖ وَسَتُُدَُّونَ إِلََٰ عَٰ وَقُلِ ٱعْمَلُوا۟ فَسَيَىَ ٱللَّه
دَةِ فَ يُ نَ بِِّئُكُم  هَٰ بِاَ كُنتُمْ تَ عْمَلُونَ ٱلْغَيْبِ وَٱلشه  

 

Artinya: 

“Dan katakanlah,”Belke lrjalah kamu, maka Allah akan mellihat 

pe lkelrjaanmu, be lgitu juga Rasul-Nya dan olrang-olrang mukmin, dan 

kamu akan dikelmbalikan kelpada (Allah) Yang Melnge ltahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu dibelritakan-Nya kelpada kamu apa yang tellah kamu 

kelrjakan.” 

 

Tellah dijellaskan pada bagian diatas, ada belbe lrapa karaktelristik dalam 

e ltols ke lrja islami. Telntu karaktelristik ini harus ada pada SDM (sumbe lr daya 

manusia), telrlelbih khusus ke lpada SDM Muslim yang tidak hanya belke lrja 

untuk melndapatkan upah saja atau pe lrihal duniawi,teltapi juga untuk 

melndapatkan ridha Tuhannya. Salah satu pe lrusahaan yang melmelrlukan SDM 

atau karyawan yang belreltols ke lrja islami adalah salah satunya Badan Amil Zakat 

Prolvinsi Kalimantan Sellatan. 

Se llain dari eltols ke lrja, hal yang juga belrpe lran pe lnting adalah relligiusitas, 

re lligiusitas selndiri adalah belntuk dari aspe lk relligi yang tellah di relsapi ollelh 

individiu didalam hati, arti relligiusitas digambarkan selbagai aspelk-aspe lk yang 

harus dipelnuhi selbagai acuan bagaimana cara untuk melnjalankan hidup delngan 

be lnar selhingga bisa melncapai kelbahagaiaan di dunia dan diakhirat. Islam adalah 

se lbuah jalan hidup yang dapat melmbimbing ke lse lluruhan dari aspelk ke lhidupan 

manusia, selpelrti delngan akidah, syariah, dan akhlak. (Karim, 2011 hal. 21) 

Dari belbe lrapa pelrmasalahan yang tellah dijellaskan di atas, maka pelne lliti 

pribadi telrtarik untuk mellakukan pelnellitian yang dituangkan pada se lbuah karya 

ilmiah belrbe lntuk skripsi de lngan judul “Pengaruh Insentif Dan Etos Kerja 
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Islami Terhadap Efektivitas Kerja Pengurus Badan Amil Zakat Dengan 

Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi Di Badan Amil Zakat Provinsi 

Kalimantan Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan, dapat dirumuskan 

pe lrmasalahan pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Apakah inse lntif belrpe lngaruh telrhadap elfe lktivitas kelrja pelngurus Baznas 

Prolvinsi Kalimantan Sellatan? 

2. Apakah e ltols ke lrja islami belrpelngaruh telrhadap elfe lktivitas kelrja pelngurus 

Baznas Pro lvinsi Kalimantan Sellatan? 

3. Apakah pelngaruh inse lntif telrhadap elfe lktivitas kelrja pelngurus baznas Prolvinsi 

Kalimantan Sellatan dimoldelrasi ollelh re lligiusitas? 

4. Apakah pelngaruh eltols ke lrja islami telrhadap elfe lktivitas kelrja pelngurus baznas 

Prolvinsi Kalimantan Sellatan dimolde lrasi ollelh re lligiusitas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah yang tellah diuraikan, dapat dirumuskan   

be lbelrapa tujuan pelnellitian yang ingin dicapai antara lain selbagai belrikut: 

1. Me lnge ltahui pelngaruh insentif telrhadap  e lfelktivitas kelrja pelngurus Baznas 

Prolvinsi Kalimantan Sellatan 

2. Me lnge ltahui pelngaruh eltols ke lrja islami telrhadap         elfe lktivitas kelrja pelngurus 

Baznas Pro lvinsi Kalimantan Sellatan 

3. Me lnge ltahui pelngaruh inselntif telrhadap e lfelktivitas kelrja pelngurus Baznas 
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Prolvinsi Kalimantan Sellatan delngan relligiusitas se lbagai pelmoldelrasi. 

4. Me lnge ltahui pelngaruh Eltols Ke lrja Islami te lrhadap elfe lktivitas kelrja pelngurus 

Baznas Prolvinsi Kalimantan Sellatan delngan relligiusitas selbagai pelmolde lrasi. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Be lrdasarkan pelrmasalahan yang ada, maka manfaat pelne llitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Manfaat Telolritis 

Hasil pe lne llitian telrselbut diharapkan dapat melmbe lrikan kolntribusi dse lrta 

tambahan wawasan melnge lnai elfelktivitas ke lrja pelngurus amil zakat dan 

melmbe lrikan kolntribusi yang be lrguna bagi ilmu intelle lktual di bidang elkolnolmi 

syariah khususnya telntang elfe lktivitas kelrja pe lngurus amil zakat. 

2. Manfaat Praktis 

Pe lnulisan ini belrguna se lbagai tambahan bahan bacaan dan juga sumbangan 

pe lmikiran bagi kelpustakaan Fakultas Elkolnolmi dan Bisnis Islam (FE lBI) dan 

Unive lrsitas Islam Nelge lri (UIN) Antasari Banjarmasin. 

3. Manfaat relgulasi dalam pelnellitin ini, telrkhususnya pada Baznas Prolvinsi 

Kalimantan Sellatan, hasil pelne llitian ini dapa melnjadi relfelre lnsi dalam 

melne ltapkan kelbijakan-kelbijakan apa saja yang dapat melningkatkan 

e lfelktivitas kinelrja karyawan di Baznas Prolvnsi Kalimantan Sellatan. 

 

 

 
 

 

E. Definisi Operasional 
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Agar tidak melnimbulkan pelrbe ldaan pelngelrtian, pelrlu adanya pelnjellasan 

istilah dalam pelne llitian ini. Belbelrapa istilah yang pelrlu dijellaskan adalah 

se lbagai belrikut: 

1. Variabel Independen 

Me lnurut (Siregar, 2013 hal. 53), variabe ll indelpelnde ln atau bisa diselbut 

de lngan variabell belbe las melrupkan variabe ll yang melnjadi pelnyelbab atau 

melrubah/melmpelngaruhi variabell yang lainnya (variabell delpe lnde ln) atau biasa 

dise lbut variabell belbas, adapun variabell belbas yang digunakan didalam 

pe lnellitian ini adalah inselntif dan eltols ke lrja islami. 

a. Insentif 

Inse lntif salah satu belntuk dari moltivasi yang dapat melndolrolng para 

pe lgawai untuk bisa belkelrja delngan kelmampuan yang olptimal, pelmbelrian 

inse lntif belrtujuan untuk melmelnuhi ke lbutuhan para pelgawai selrta 

ke lluarganya. Pelngelrtian inselntif umunya digunakan untuk melnjellaskan 

re lncana pelmbayaran-pelmbayaran upah yang telrkait selcara langsung atau 

tidak langsung delngan belrbagai dasar dari e lfelktivitas kelrja. 

b. Etos Kerja Islami 

E ltols Ke lrja Islami, adalah eltika kelpribadian yang mellahirkan kelyakinan 

melndalam bahwasannya belkelrja tidak hanya selke ldar melncapai tujuan 

duniawi saja, teltapi juga selbagai suatu sarana untuk diri selndiri be lramal 

shalelh karelna didalamnya melmiliki nilai ibadah yang tinggi. (Tasmara, 

2002 hal. 25) 

2. Variabel Dependen 
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Me lnurut (Sirelgar, 2013 hal. 54), variabell delpe lnde ln atau yang biasa diselbut 

variabell telrikat melrupakan variabell yang dipelngaruhi olle lh variabell lain 

(variabell belbas), variabell de lpe lndeln ang digunakan dalam pe lnellitian ini 

adalah elfe lktivitas kelrja, 

3. Variabel Moderasi 

Variabell molde lrasi melrupakan variabell yang melmpelrkuat atau melmpelrlelmah 

hubungan antara variabell belbas (Inde lpe lndeln) de lngan variabell te lrikat 

(De lpe lndeln). Variabell molde lrasi yang dipakai pada pelnellitian ini yaitu 

re lligiusitas. Relligiusitas yaitu tingkat kelte lrtarikan selse lolrang te lrhadap agam 

yang dipelluknya. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Juliansyah 

(2015) 

Pe lngaruh 

Moltivasi dan 

Inse lntif 

Telrhadap kinelrja 

pe lgawai pada 

kantolr BAZNAS 

kolta Tarakan 

Variabell moltivasi tidak 

be lrpelngaruh signfikan 

telrhadap kinelrja 

pe lgawai, seldangkan 

variabell inselntif 

melmiliki pelngaruh yang 

signifikan telrhadap 

kinelrja pelgawai. 

Tidak 

melne lliti 

telntang 

variabell eltols 

ke lrja islami, 

telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda. 

2. Willy Feldrian 

(2016) 

Pe lngaruh 

Inse lntif dan Eltols 

Ke lrja Telrhadap 

E lfelktivitas Kelrja 

Pe lgawai Pada 

Bappelda 
Kabupateln Ace lh 

Utara 

Variabell Inse lntif dan 

E ltols ke lrja belrpe lngaruh 

se lcara polsitif dan 

signifikan telrhadap 

e lfelktivitas kelrja 

pe lgawai di lingkungan 
Kantolr Bappelda 

Pe lne llitian 

hanya 

melne lliti 

variabell eltols 

ke lrja, bukan 

e ltols ke lrja 
islami 

Lanjutan Tabel 1.1 

3. Molh. Syaiful Pe lngaruh Hasil pelne llitian Pe lrbe ldaan 
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Muluk 

(2019) 

Inse lntif dan 

Moltivasi 

Telrhadap 

Prelstasi Kelrja 

Karyawan Badan 

Amil Zakat 

Nasiolnal Tulung 

Agung 

melnunjukkan tidak ada 

pe lngaruh signifikan dari 

variabell inselntif dan 

moltivasi telrhadap 

kinelrja karyawan 

Baznas Tulungagung. 

telrdapat pada 

variabell kel 2 

pe lnellitian 

se lrta 

pe lrbeldaan 

telmpat 

pelnellitian. 

4. Ye lni Haryati, 

Molhammad 

Andri Ibrahim 

(2021) 

Pe lngaruh Eltika 

Ke lrja Islam 

Telrhadap 

Kine lrja 

karyawan 

BAZNAS 

Kolta Bandung 

Hasil pelne llitian 

melnunjukkan Eltika 

Ke lrja Islami 

Be lrpelngaruh polsitif 

signifikan telrhadap 

Kine lrja Karyawan 

BAZNAS Kolta Bandun 

Pe lrbe ldaan 

telrdapat pada 

telmpat 

pe lnellitian. 

5. Sinatria (2022) Pe lngaruh 

Inse lntif dan Eltols 

Ke lrja Telrhadap 

E lfelktivitas Kelrja 

Karyawan Pada 

Kantolr Badan 

Amzil Zakat 

Nasiolnal 

(BAZNAS) 

Kolta Makassar 

Variabell Inse lntif dan 

E ltols ke lrja belrpe lngaruh 

se lcara polsitif dan 

signifikan telrhadap 

e lfelktivitas kelrja 

karyawan BAZNAS 

Kolta Makassar 

Pe lne lliti 

hhanya 

melne lliti eltols 

ke lrja, bukan 

e ltols ke lrja 

islami, 

pe lnelliti tidak 

mellakukan uji 

nolrmalitas 

pada 

pe lnellitiannya 

6. Devi Nur 

Hidayati (2022) 

Peran 

Religiusitas 

sebagai Efek 

Moderasi antara 

Pengaruh Sikap, 

Norma Subjektif, 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 

terhadap Niat 

Membayar Zakat 

Penghasilan 

1. Sikap berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap niat 

membayar zakat 

2. Norma subjektif 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

niat membayar zakat 

3. Kontrol perilaku 

persepsian tidak 

berpengaruh terhadap 

niat membayar zakat 

4. Religiusitas tidak 

memoderasi 

pengaruh sikap 

terhadap niat 

membayar zakat 

5. Religiusitas tidak 

memoderasi 

pengaruh Norma 

- 
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subjektif  

Lanjutan Tabel 1.1 

   6. terhadap niat 

membayar zakat 

7. Religiusitas tidak 

memoderasi 

pengaruh kontrol 

perilaku persepsian 

terhadap niat 

membayar zakat. 

 

 

Be lrdasarkan pelne llaahan dari belbe lrapa pelne llitian telrdahulu yang pelnulis 

lakukan yang telrkait delngan inse lntif dan e ltols ke lrja islami, tellah ditelmukan 

be lbelrapa pe lnellitian selbe llumnya yang me lngkaji telntang pelrsolalan eltols ke lrja, 

namun delmikian ditelmukan substansi yang belrbe lda delngan pelrsolalan yang akan 

pe lnulis angkat. Pelne llitian yang dimaksud adalah: 

 

G. Kelrangka Pelmikiran 

Ke lrangka Pelmikiran atau bisa diselbut ke lrangkan belrfikir adalah 

hubungan antar variabell yang disusun dari be lrbagai telolri yang tellah dijellaskan. 

(Sugiyolnol, 2010 hal. 89). Adapun kelrngka pe lmikiran dari pelnilitan ini adalah: 

 

 

Ke ltelrangan: 

 : Pe lngaruh Selcara langsung 

: Pe lngaruh Selcara Moldelrasi 
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Gambar 1.1 

Kerangka pemikiran 

Ke lrangka pelmikiran telrse lbut me lnje llaskan bahwa pelnellitian 

melnggunakan variabell indelpe lndeln yaitu inse lntif (X1) dan eltols ke lrja islami (X2), 

se ldangkan variabell de lpelnde ln yaitu elfe lktivitas ke lrja yang diselbut (Y), se lrta 

variabell molde lrasi yaitu relligiusitas yang dise lbut delngan (Z). 

 

H. Hipoltelsis Pe lne llitian 

Me lnurut Sugiyolnol (Sugiyolnol, 2010 hal. 64), hipoltelsis adalah jawaban 

se lmelntara telrhadap rumusan masalah pe lnellitian, dimana rumusan masalah 

pe lnellitian tellah dinyatakan dalam belntuk kalimat pe lrtanyaan. Dikatakan 

se lmelntars, kare lna jawaban yang dibelrikan baru be lrdasarkan pada telolri yang 

re llelvan, bellum didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang dipelrolle lh mellalui 

pe lngumpulan data. Jadi hipoltelsis juga dapat dinyatakan selbagai jawaban telolritis 

telrhadap rumusan masalah pelne llitian, bellum jawaban yang elmpirik 

Adapun Hipoltelsis yang tellah dirumuskan be lrdasarkan rumusan masalah 

didalam pelne llitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Pe lngaruh inselntif telrhadap elfelktivitas kelrja, hipolte lsisnya adalah :  

H0:  Tidak telrdapat Pe lngaruh signifikan antara inse lntif telrhadap e lfelktivitas 

ke lrja. 

Ha:  Telrdapat pelngaruh signifikan antara inselntif telrhadap elfe lktivitas kelrja. 

2. Pe lngaruh eltols ke lrja islami telrhadap elfe lktivitas kelrja, hipoltelsisnya adalah: 

H0:  Tidak telrdapat Pelngaruh signifikan antara eltols kelrja islami telrhadap 

e lfelktivitas kelrja. 

Ha: Telrdapat pelngaruh signifikan antara e ltols ke lrja islam telrhadap 
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e lfelktivitas kelrja. 

3. Pe lngaruh insentif telrhadap elfelktivitas ke lrja dimolde lrasi ollelh re lligiusitas, 

hipoltelsisnya adalah: 

H0:  Tidak telrdapat Pelngaruh se lcara signifikan antara inselntif telrhadap 

e lfelktivitas kelrja dimoldelrasi ollelh re lligiusitas. 

Ha: Telrdapat pelngaruh signifikan antara inselntif telrhadap elfe lktivitas kelrja 

dimolde lrasi ollelh re lligiusitas. 

4. Pengaruh eltols ke lrja islami telrhadap elfe lktivitas dimolde lrasi ollelh re lligiusitas, 

hipoltelsisnya adalah: 

H0: Tidak telrdapat Pelngaruh selcara signifikan antara eltols kelrja islami 

telrhadap e lfelktivitas dimoldelrasi ollelh re lligiusitas. 

Ha:  Telrdapat pelngaruh signifikan antara eltols ke lrja islami telrhadap elfe lktivitas 

ke lrja dimoldelrasi ollelh re lligiusitas. 

 

I. Instrumen penelitian 

Me lnurut Sugiyolnol (Sugiyono, 2019), instrumeln pe lne llitian adalah suatu 

alat yang diamati. Instrumelnt pelne llitian yang digunakan adalah lelmbar 

kue lsiolnelr. kue lsiolne lr dalam pelne llitian ini disusun be lrdasarkan indikatolr-

indikatolr dari variabell pelne llitian. Indikatolr telrse lbut dituangkan selcara rinci 

dalam butir-butir pelrtanyaan yang belrupa angkelt dan dibagikan kelpada 

re lspolnde ln. 

Dari belbe lrapa indikatolr yang tellah diungkapkan, pelnulis melngambil 

ke lsimpulan bahwa indikatolr yang digunakan dalam mellakukan pelne llitian adalah 

se lbagai belrikut: 
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Tabel 1.2 

Instrumen Penelitian 

Variabell Indikatolr Skala 

Inse lntif(X1) 1. Kine lrja Pelgawai 

2. Ke ltelpatan Waktu 

3. Ke lbutuhan 

Skala likelrt 

Etos Kerja Islami (X2) 1. Disiplin 

2. Profesionalitas 

Skala likert 

Religiusitas (Z) 1. Semangat Kerja Skala likert 

Efektivitas Kerja ( Y ) 1. Kepuasan Kerja 

2. Kualitas 

3. Prestasi Kerja 

Skala likert 

 

J. Sistematika Penulisan 

Pe lnulisan sikripsi ini telrdiri dari 5 bab de lngan sistelmatika pelnulisan 

se lbagai belrikut: 

Pada bab satu pe lndahuluan yang belrisi telntang latar bellakang, rumusan masalah, 

tujuan pelnellitian, kelgunaan pelne llitian, batasan istilah, pelne llitian telrdahulu, 

siste lmatika pelmbahasan 

Pada bab dua, landasan telolri telntang eltols ke lrja yang belrisi te lntang delfinisi 

inse lntif, karaktelristik olrang yang be lrelto ls ke lrja tinggi, faktolr yang 

melmpe lngaruhi eltols kelrja, pelngukuran eltols ke lrja, pelnge lrtian eltols ke lrja islami, 

karaktelristik eltols ke lrja islami, ciri-ciri eltols kelrja dalam Islam dan pelnge lrtia 

inse lntif. 

Pada bab tiga, meltolde l pelnellitian yang be lrisi telntang jelnis, sifat dan lolkasi 

pe lnellitian, subyelk dan olbyelk pe lne llitian, data dan sumbelr data, telknik 

pe lngumpulan data, telknik pelngollahan dan analisis data, prolse ldur pelne llitian. 

Pada bab elmpat, pelnyajian data dan analisis yang belrisikan telntang gambaran 

umum lolkasi pelnellitian, delskripsi data, analisis data. 
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Pada bab lima, pelnutup yang telrdiri dari simpulan dan saran. 


